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Abstract 
 

Mathematical resilience is a mathematical ability that shows endurance and flexibility when 

studying and mastering mathematics. This research is a quantitative research that aims to 

analyze the variables forming the indicators of mathematical resilience ability in mathematics 

education study program students FKIP. The research subjects consisted of 178 students of 

Mathematics Education Study Program FKIP. All questionnaires were given to the 

questionnaire containing 33 variables forming mathematical resilience. Research data were 

analyzed using Factor Analysis. The results showed that 9 (nine) indicators could be formed as 

indicators for forming mathematical resilience of FKIP mathematics education study program 

students. Each of the 9 (nine) indicators is built by several variables which are the variables 

forming the mathematical resilience indicators. 
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Abstrak 
 

Resiliensi matematis merupakan kemampuan matematis yang menunjukkan daya tahan dan 

daya lentur ketika mempelajari dan menguasai matematika. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang bertujuan menganalisis variabel-variabel pembentuk indikator kemampuan 

resiliensi matematis pada mahasiswa prodi pendidikan matematika FKIP. Subjek penelitian 

terdiri dari mahasiswa prodi pendidikan matematia FKIP sebanyak 178 orang responden. 

Kepada seluruh responden diberikan kuisioner yang berisi variabel-variabel pembentuk 

resiliensi matematis sebanyak 33 statement. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

Analisis Faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dapat dibentuk 9 (sembilan) indikator 

sebagai indikator pembentuk resiliensi matematis mahasiswa prodi pendidikan matematika 

FKIP. Masing-masing dari 9 (sembilan) indikator tersebut dibangun oleh beberapa variabel 

yang merupakan variabel pembentuk indikator resiliensi matematis tersebut 
 

Kata Kunci: Resiliensi Matematis, Analisis Faktor. 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Dalam proses belajar matematika akan ditemui berbagai kesulitan dalam kegiatan 

pembelajarannya, khususnya dalam usaha meningkatkan kemampuan matematis yang ingin 

dicapai, termasuk kesulitan yang sengaja dibuat untuk melatih dan membiasakan siswa agar 

terbiasa dalam aktifitas berpikir dan aktifitas memecahkan masalah (Hendrayana, 2015). Kesulitan 

dalam mempelajari dan menguasai matematika sangat beralasan karena matematika merupakan 

pelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir logis, sistematis dan reflektif, serta membutuhkan 

usaha yang tekun, teliti dan sungguh-sungguh (NRC,2002; Reys dkk, 2009, dalam Hendrayana, 

2015).  

 

Untuk menghadapi kesulitan-kesuliatan yang didapat dalam proses pembelajaran matematika, 

diperlukan sifat resilien (daya lentur). Dalam proses pembelajaran, sebagian siswa memiliki 

pengalaman yang kurang menyenangkan tetapi tidak dapat dihindarkan. Setiap individu pernah 

mengalami kegagalan dan masa-masa yang penuh dengan kesulitan dalam proses pembelajarannya.  
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Pengalaman tersebut tentu tidak dapat diubah, tetapi pengaruh negatif masa lalu dapat dikurangi 

atau bahkan dihilangkan. Untuk tujuan tersebut daya lentur (resilience) individu perlu 

dikembangkan. Pengembangan daya lentur sangat bermanfaat sebagai bekal dalam menghadapi 

situasi-situasi sulit yang tidak dapat dihindarkan.   

 

Matematika sebagai salah satu subjek pembelajaran juga memerlukan resiliensi yang baik sehingga 

ilmu yang dipelajari dapat dimiliki seorang anak. Johnston-Wilder & Lee (2010) mengusulkan 

suatu konsep resiliensi matematis sebagai suatu konsep yang penting yang diperoleh berdasarkan 

pengalaman matematis siswa yang cenderung “marah” dan berpotensi “gagal”.  

 

Menurut Johnston-Wilder, Lee, et.al. (2015), resiliensi matematis dapat dikembangkan pada siswa 

yang memiliki pengalaman “buruk” dengan matematika, dengan berfokus secara strategis dan 

eksplisit di lingkungan pendidikan formal dan informal. Dengan pengalaman matematis, siswa 

membangun kesadaran dan membangun manajemen resiko serta manajemen proses dalam 

pembelajaran matematika. Dalam konteks pembelajaran, resiliensi merupakan suatu konsep tentang 

kemampuan siswa dalam menghadapi masalah dan rintangan yang tampaknya tidak mungkin dapat 

dilaluinya dan tampak tidak dapat dilewati dengan hasil yang baik (Goodall & Johnston-Wilder, 

2015). Resiliensi dapat digambarkan sebagai "perjuangan" seorang siswa dalam menghadapi dan 

mengatasi hambatan (Waxman, Gray et.al., 2003). Resiliensi berkaitan dengan kemampuan afektif 

siswa untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat ketika menghadapi rintangan dan hambatan 

dalam proses belajar. 

 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika, Johnston-Wilder, et.al. (2014) mengutarakan 

bahwa pada dasarnya, resiliensi matematis terdiri dari 4 faktor: (1) keyakinan bahwa kemampuan 

otak dapat tumbuh, (2) pemahaman tentang penilaian pribadi setiap orang tentang matematika, (3) 

pemahaman tentang bagaimana bekerja  matematis, dan (4) kesadaran atas dukungan dari rekan, 

orang yang lebih dewasa, ICT, internet, dll. Keempat faktor ini dapat menjadi dasar bertumbuh 

kembangnya kemampuan resiliensi matematis siswa ketika belajar matematika. Ashcraft (Goodall 

& Johnston-Wilder, 2015) mengemukakan, konsep resiliensi matematis diperlukan dan harus 

dianggap sebagai bentuk “lawan” dari ketidakberdayaan terhadap matematika. Resiliensi matematis 

merupakan bagian dari ketahanan siswa untuk mengatasi kecemasan matematis yang melekat pada 

dirinya. Resiliensi matematis adalah kemampuan mempertahankan sikap afektif positif dalam 

kaitannya dengan pembelajaran matematika dalam mengatasi masalah matematik, serta 

mengembangkan keterampilan baru jika diperlukan. 

 

Siswa dengan resiliensi matematis tidak menganggap matematika sebagai sesuatu yang “eksklusif” 

yang tidak mereka pahami namun dimengerti oleh orang lain. Siswa dengan kemampuan resiliensi 

matematis menganggap matematika sebagai “hak” mereka yang seharusnya mereka kuasai juga. 

Ketika siswa dengan resiliensi matematis mengalami kesulitan, ia akan tetap memiliki kepercayaan 

diri bahwa akhirnya ia akan mendapat hasil sukses. Ia sepenuhnya menyadari sumber daya yang 

ada untuk membantu dia, baik itu berasal dari keyakinannya pada diri sendiri, maupun pada sumber 

daya di luar dirinya, seperti lingkungan belajar, keluarga, dan masyarakat di sekelilingnya. Siswa 

dengan resiliensi mempertahankan sikap afektif positif dalam kaitannya dengan matematika. 

Secara signifikan, siswa mempertahankan kepercayaannya pada kemampuannya untuk mengatasi 

hambatan matematika, mengembangkan keterampilan baru jika diperlukan dan mendapatkan 

bantuan dan dukungan dari orang lain bila diperlukan. Pengembangan resiliensi matematis ini 

dapat dipengaruhi dan didukung dengan pembinaan (Johnston-Wilder, Lee et al., 2013b). 

 

Thornton dan Statton (2012) mengidentifikasi lima aspek kunci dari resiliensi matematis: (1) 

memiliki mindset yang berkembang yang ditunjukkan melalui perilaku seperti belajar dari 

kesalahan; (2) memiliki metakognisi yang ditampilkan melalui kesediaan untuk merenungkan 

jawaban dan proses pemecahan masalah; (3) memiliki kemampuan adaptasi yang ditunjukkan 

melalui kemauan untuk mencoba strategi baru atau memulai lagi; (4) memiliki aspek inter-

personal, dapat ditunjukkan dari usaha belajar untuk mengajukan pertanyaan yang cerdas karena 
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adanya kesadaran atas kurangnya pengetahuan yang dimiliki; dan (5) memiliki  sense of purpose 

yang ditunjukkan oleh keinginan siswa untuk mencari makna pembelajarannya.  

 

Benard (Goodall & Johnston-Wilder, 2015) mengemukakan empat ciri siswa yang resilien yatu (1) 

memiliki kompetensi sosial, (2) memiliki keterampilan pemecahan masalah, (3) memiliki 

kemandirian dan (4) sadar akan tujuan. Peatfield (2015) memberikan indikator seorang siswa 

memiliki resiliensi matematis yang kuat, yaitu :  

1. Adanya rasa frustasi dan tidak nyaman ketika pertama kali diperhadapkan dengan suatu 

masalah matematis yang tidak dapat diselesaikan dengan mudah. 

2. Munculnya ekspektasi bahwa ia dapat dan akan menyediakan waktu untuk memikirkan 

masalah tersebut sebelum menyelesaikannya. 

3. Muncul keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikannya pada akhirnya. 

4. Memiliki keinginan dan atau kebutuhan yang sangat kuat untuk menyelesaikan 

permasalahan matematis tersebut. 

5. Mampu memilih strategi untuk menyelesaikannya (misalnya dengan diagram, bertanya 

teman apa yang harus dilakukan, dan sebagainya). 

Jhonston-Wilder (2013a) mengemukakan empat faktor yang saling berkorelasi yang 

mengkonstruksi kemampuan resiliensi matematis:  

1. Value, yaitu kepercayaan bahwa matematika adalah subjek yang berharga dan bernilai 

untuk dipelajari. 

2. Struggle yaitu kesadaran dan pengakuan bahwa bergelut dengan matematika merupakan 

hal bersifat universal bahkan bagi orang-orang yang memiliki keterampilan matematika 

tingkat tinggi. 

3. Growth, merupakan keyakinan bahwa semua orang dapat mengembangkan keterampilan 

matematika dan tidak percaya bahwa beberapa dilahirkan dengan atau tanpa kemampuan 

untuk belajar matematika.  

4. Resiliensce, merupakan sebuah orientasi untuk menghasilkan respon positif ketika 

menghadapi situasi negatif atau kesulitan dalam belajar matematika. 
 

Menurut Hutauruk (2017) secara umum terdapat empat indikator resiliensi matematis yaitu:  

1. memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan layak untuk 

ditekuni dan dipelajari (value ilmu matematika) 

2. memiliki kemauan dan kegigihan dalam mempelajari matematika, walaupun mengalami 

kesulitan, hambatan dan tantangan (kegigihan). 

3. memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu mempelajari dan menguasai 

matematika, baik berdasarkan pemahaman atas matematika, kemampuan menciptakan 

strategi, bantuan alat dan orang lain, dan juga pengalaman yang dibangun (efikasi diri) 

4. memiliki sifat bertahan, tidak pantang menyerah, serta selalu memberi respon positif dalam 

belajar matematika (resiliensi) 

 

Dari keempat indikator tersebut, akan disusun sub-sub indikator yang akan menjadi bagian dari 

instrument penelitian untuk melihat faktor yang paling kuat dalam membentuk indikator 

pembentuk resiliensi matematis.  

 

 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis faktor jenis konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis = CFA). Analisis CFA bertujuan 

untuk mencari sejumlah variable indikator yang membentuk variabel yang tidak terukur langsung 

berdasarkan landasan teori. Proses analisis data akan menggunakan aplikasi SPSS. Subjek 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa prodi pendidikan matematika di FKIP Universitas HKBP 

Nommensen, sehingga penelitian ini dapat dikatakan merupakan penelitian populasi. Hal ini 
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dikarenakan analisis data dengan CFA sebaiknya mempergunakan subjek penelitian dalam jumlah 

yang besar.  

 

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Skala Resilliensi Matematis yang terdiri 

dari beberapa pernyataan yang menjadi sub indikator pembentuk variabel indikator resiliensi 

matematis. Skala Resiliensi Matematis tersebut menggunakan skala sikap Likert untuk 

mengungkap sikap setuju dan tidak setuju terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi 

matematis. Teknik analisis data menggunakan teknik CFA dengan berbantuan aplikasi SPSS. 

Beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam analisis faktor adalah sebagai berikut:  

1. Asumsi Normalitas Data 

2. Asumsi Analisis Faktor yang pertama adalah: Uji Determinant of Correlation Matrix. 

Matrik korelasi dikatakan antar variabel saling terkait apabila determinan bernilai 

mendekati nilai 0. 

3. Asumsi Analisis Faktor yang kedua adalah: Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling 

(KMO) adalah indek perbandingan jarak antara koefisien korelasi dengan koefisien 

korelasi parsialnya. Jika jumlah kuadrat koefisen korelasi parsial di antara seluruh 

pasangan variabel bernilai kecil jika dibandingkan dengan jumlah kuadrat koefisien 

korelasi, maka akan menghasilkan nilai KMO mendekati 1. Nilai KMO dianggap 

mencukupi jika lebih dari 0,5. 

4. Asumsi Analisis Faktor yang ketiga adalah: Bartlett Test of Sphericity. Bartlett Test of 

Spehricity memenuhi persyaratan jika signifikansi di bawah 0,05 (5%). 

5. Pengujian seluruh matriks korelasi (korelasi antar variabel), yang diukur dengan besaran 

Bartlett Test of Sphericity atau Measure Sampling Adequacy (MSA). Pengujian ini 

mengharuskan adanya korelasi yang signifikan di antara paling sedikit beberapa variabel, 

dalam hal ini keempat variabel sebagai indikator akan diukur nilai MSA nya. Variabel yang 

memenuhi persyaratan MSA yaitu di atas 0,5.  
 

Selanjutnya setelah semua asumsi dasar Analisis Faktor dipenuhi, maka analisis data sebagai dasar 

pengambilan keputusan penelitian dengan CFA dapat dilakukan dengan memperhatikan hal-hal di 

bawah ini:  

1. Nilai Communalities menunjukkan seberapa besar sebuah variabel dapat menjelaskan 

faktor.  

2. Total Variance Explained di bawah ini berguna untuk menentukan berapakah faktor yang 

mungkin dapat dibentuk yakni yang memiliki nilai eigenvalues > 1. 

3. Factor Loading melakukan penentuan masing-masing variabel akan masuk ke dalam faktor 

mana dengan melihat tabel component matix, rotated component matrix dan tabel 

Component Transformation Matrix. 

4. Menentukan faktor skor. Dari skor tersebut dapat dilakukan analisis lanjutan, misal analisis 

regresi linear, analisis diskriminan atau analisis lainnya. 

 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 

3.1. Hasil Penelitian 

 

Penelitian untuk menentukan indikator pembentuk resiliensi matematis mahasiswa prodi 

pendidikan matematika dimulai dengan menyusun sejumlah variabel yang akan membentuk 

komponen faktor resiliensi matematis. Variabel-variabel tersebut disadur dari hasil penelitian 

Hutauruk (2017) dan Kooken et.al. (2015) dan disusun ke dalam kuisioner untuk diisi oleh 

responden. Sebanyak 33 pernyataan disusun dalam kuisioner dan diberikan kepada 178 responden 

yang terdiri dari mahasiswa-mahasiswa program studi pendidikan matematika dari semua tingkat 

semester. Setelah kuisioner diberikan kepada responden selanjutnya diperoleh data variabel 

pembentuk resiliensi matematis. Data tersebut kemudian dianalisis dengan analisis faktor 

menggunakan software SPSS. 
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Sebelum melakukan uji analisis faktor terlebih dahulu dilakukan uji asumsi sebagai syarat 

melanjutkan analisis faktor. Uji asumsi yang pertama adalah uji Determinant of Correlation 

Matrix. Matriks korelasi dikatakan menunjukkan bahwa antar variable saling terkait apabila 

determinan bernilai mendekati nol. Hasil uji Determinan menunjukkan bahwa nilai determinan 

sebesar 1.11 E-0.007. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel-variabel pembentuk 

resiliensi matematis saling terkait. 

 

Uji asumsi selanjutnya adalah uji Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling (KMO) dan Bartlett 

Test of Sphericity (test Bartlett). Pada uji ini, nilai KMO dianggap mencukupi jika lebih dari 0.5, 

serta uji Bartlett Test of Spehricity memenuhi persyaratan jika signifikansi di bawah 0,05 (5%). 

Hasil uji ditunjukkan pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.2. Uji KMO dan Uj Bartlett 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai KMO adalah 0.854 > 0.5, dan uji Bartlett memiliki nilai 

sig. 0.000 < 0.05. Dengan demikian uji asumsi KMO dan uji Bartlett memenuhi syarat 

dilakukannya analisis faktor.  

 

Selanjutnya dilakukan uji Measures of Sampling Adequacy (MSA). Uji ini bertujuan untuk 

menentukan variabel-variabel mana yang memenuhi syarat untuk dimasukkan dalam analisis 

faktor. Variabel yang dapat dipergunakan dalam analisis faktor pembentuk resiliensi matematis 

adalah variabel yang memiliki MSA > 0.5. Jika terdapat variabel yang memiliki nilau MSA < 0.5, 

maka variabel tersebut dibuang, dan uji Asumsi diulang lagi dari awal. Hasil uji MSA 

menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai MSA > 0.5, artinya bahwa setiap variabel dapat 

diikutsertakan dalan analisis faktor selanjutnya untuk menentukan indikator pembentuk resiliensi 

matematis. 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi di atas, tampak bahwa analisis faktor dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. Tahap analisis faktor diawali dengan analisis communalities. Analisis ini bertujuan 

untuk menunjukkan seberapa besar sebuah variabel dapat menjelaskan faktor. Nilai extraction > 

0,5 bermakna variabel  tersebut dapat menjelaskan faktor. Hasil analisis communalities ditunjukkan 

oleh tabel berikut ini. 

Tabel.4.4. Analisis Communalities 
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Tampak bahwa dari nilai extraction  pada tabel tersebut, setiap variabel memiliki nilai lebih dari 

0.5, sehingga dapat dikatakan bahwa setiap variabel  tersebut dapat menjelaskan faktor pembentuk 

resiliensi matematis. Selanjutnya dilakukan analisis eigenvalues untuk menentukan berapakah 

faktor yang mungkin dapat dibentuk dari semua variabel yang ada. Faktor yang terbentuk 

merupakan faktor dengan nilai pada kolom Initial Eigenvalues dengan nilai eigenvalues lebih atau 

sama dengan 1. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan faktor pembentu resiliensi matematis 

yang dihasilkan. 
Tabel 4.5. Faktor Pembentuk Resiliensi Matematis 
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Pada tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa dari keseluruhan variabel yang dianalisis, terbentuk 9 

(sembilan) faktor yang memiliki nilai eigenvalues > 1. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat 9 

faktor utama pembentuk kemampuan resiliensi matematis. Dengan memperhatikan nilai cumulative 

%  pada tabel di atas juga dapat dikatakan bahwa kesembilan faktor yang terbentuk tersebut 

menjelaskan kemampuan resiliensi matematis sebesar 66.953%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain.  

 

Setelah dapat ditentukan bahwa terdapat 9 (Sembilan) faktor pembentuk resiliensi matematis, maka 

selanjutnya dilakukan analisis factor loading untuk menentukan masing-masing variabel akan 

masuk ke dalam faktor yang mana. Analisis factor loading tersebut dilakukan dengan melihat nilai 

korelasi terbesar untuk setiap faktor yang terbentuk, yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

 

  



SEPREN: Journal of Mathematics Education and Applied 
Vol. 01, No.02, 78-91 

 

85 
 

Tabel 4.6. Rotated Component Matrix 

 
Pada tabel 4.6 di atas, tampak nilai korelasi yang terbentuk oleh masing-masing variabel dengan 

faktor yang terbentuk. Dari nilai korelasi tersebut, dapat disusun 9 (sembilan) faktor dengan 

variabel-variabel masing-masing yakni faktor 1 terdiri dari 7 variabel pembentuk, faktor 2 terdiri 

dari 5 variabel pembentuk, faktor 3 terdiri dari 5 variabel pembentuk, faktor 4 terdiri dari 4 variabel 

pembentuk, faktor 5 terdiri dari 3 variabel pembentuk, faktor 6 terdiri dari 2 variabel pembentuk, 

faktor 7 terdiri dari 3 variabel pembentuk, serta faktor 8 dan 9 masing-masing terdiri dari 2 variabel 

pembentuk. 

 

3.2. Pembahasan 

 

Hasil penelitian yang telah diperoleh dari analisis faktor berdasarkan penjabaran data di atas 

selanjutnya akan menjelaskan mengenai indikator pembentuk kemampuan resiliensi matematis 

pada mahasiswa prodi pendidikan matematika. Secara rinci setiap faktor resiliensi matematis yang 

terbentuk beserta variabel pembentuknya dituliskan dalam tabel berikut 
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Tabel 4.7. Faktor Resiliensi Matematis beserta Variabel Pembentuknya 

Faktor Variabel Pembentuk Resiliensi Matematis 

1 

Saya percaya bahwa saya mampu mengembangkan pengetahuan tentang 

matematika 

Ketika menggunakan cara yang salah pada saat mempelajari matematika, saya 

mengetahui bagaimana beradaptasi dan mempelajari kembali dengan cara yang 

benar. 

Terkadang saya berkecil hati ketika mengalami kesulitan dalam mempelajari 

matematika, namun saya bangkit kembali. 

Saya mencari cara/strategi yang lain ketika mengalami kebuntuan dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Ketika gagal atau memperoleh hasil yang kurang baik pada tes matematika, saya 

menyadari bahwa saya harus belajar lebih keras. 

Saya berjuang lebih keras dalam mempelajari matematika, hingga saya mampu 

menguasainya. 

Walaupun terkadang merasa bingung ketika belajar matematika, saya tetap 

bertahan  

2 

Matematika berguna dalam kegiatan saya sehari-hari.  

Orang yang pandai matematika memiliki lebih banyak kesempatan daripada 

mereka yang tidak pandai matematika. 

Berpikir matematis dapat membantu saya dalam hal-hal yang penting. 

Keberhasilan dalam hidup akan sulit dicapai tanpa ilmu matematika. 

Matematika mengembangkan kemampuan berpikir yang baik, yang mendukung 

kesuksesan di segala bidang karir  

3 

Semua orang termasuk saya, pernah membuat kesalahan pada saat belajar 

matematika. 

“Mencoret-coret” di kertas buram untuk mencari solusi suatu masalah 

matematika merupakan hal yang wajar.  

Saya dapat menjadi lebih baik dalam matematika jika terus mencoba. 

Matematika dapat dipelajari oleh siapa saja. 

Ada orang yang kemampuannya baik dalam matematika dan ada yang tidak. 

4 

Seseorang yang tidak memiliki bakat matematika tidak akan mampu belajar 

banyak tentang matematika. 

Tidak ada yang dapat saya lakukan untuk mengubah ketidak-pandaian saya 

dalam matematika.  

Saya percaya kemampuan matematika setiap orang merupakan faktor genetik 

Ketika hasil tugas atau hasil tes matematika yang saya dapatkan tidak sesuai 

dengan harapan, artinya hanya sebatas itu kemampuan saya. 

5 

Saya memiliki kemungkinan gagal pada tes matematika yang sulit. 

Guru matematika terkadang bingung dengan masalah matematika. 

Tidak setiap orang dapat memecahkan masalah matematika. 

6 

Pengetahuan matematika yang saya miliki sangat membantu saya ketika 

mempelajari ilmu atau topik apapun. 

Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang matematika membantu saya 

memahami topik yang lebih kompleks dalam bidang studi lain. 

7 Pernah mengalami kesulitan saat belajar matematika adalah hal yang wajar 



SEPREN: Journal of Mathematics Education and Applied 
Vol. 01, No.02, 78-91 

 

88 
 

Seorang matematikawan yang baik pernah mengalami kesulitan ketika 

memecahkan masalah matematis. 

Saat belajar matematika, saya akan berusaha keras ketika menghadapi masalah 

matematis yang sukar.  

8 

Matematika merupakan sesuatu yang sangat penting untuk masa depan saya 

Pengetahuan matematika memiliki peranan yang sangat besar dalam usaha saya 

untuk menggapai cita-cita yang saya impikan.   

9 

Mendapat hasil yang salah merupakan hal yang saya perlukan supaya pandai 

dalam matematika. 

Ketika saya mengalami hambatan ketika memecahkan masalah matematika, saya 

langsung mencari/meminta bantuan dari orang lain. 

 

Berdasarkan tabel 4.7. di atas, maka dapat disusun indikator pembentuk resiliensi matematis 

berdasarkan faktor dan variabel yang ada. Faktor 1 dijadikan sebagai indikator pertama resiliensi 

matematis. Indikator pertama resiliensi matematis yang terbentuk disusun oleh 7 variabel. Dengan 

memperhatikan setiap statement yang ada pada variabel pembentuk tersebut, peneliti merumuskan 

indikator pertama resiliensi matematis yaitu memiliki kemauan untuk mempelajari dan menguasai 

matematika. 

 

Faktor 2 dijadikan sebagai indikator kedua resiliensi matematis. Indikator kedua resiliensi 

matematis yang terbentuk disusun oleh 5 variabel. Dengan memperhatikan setiap statement yang 

ada pada variabel pembentuk tersebut, peneliti merumuskan indikator kedua resiliensi matematis 

yaitu menyadari pentingnya mempelajari dan menguasai matematika. Faktor 3 dijadikan sebagai 

indikator ketiga resiliensi matematis. Indikator ketiga resiliensi matematis yang terbentuk disusun 

oleh 5 variabel. Dengan memperhatikan setiap statement yang ada pada variabel pembentuk 

tersebut, peneliti merumuskan indikator ketiga resiliensi matematis yaitu memiliki keyakinan diri 

sanggup untuk mempelajari dan menguasai matematika. 

 

Faktor 4 dijadikan sebagai indikator keempat resiliensi matematis. Indikator keempat resiliensi 

matematis yang terbentuk disusun oleh 4 variabel. Dengan memperhatikan setiap statement yang 

ada pada variabel pembentuk tersebut, peneliti merumuskan indikator keempat resiliensi matematis 

yaitu menyadari keterbatasan yang dimiliki dalam mempelajari dan menguasai matematika. Faktor 

5 dijadikan sebagai indikator kelima resiliensi matematis. Indikator kelima resiliensi matematis 

yang terbentuk disusun oleh 3 variabel. Dengan memperhatikan setiap statement yang ada pada 

variabel pembentuk tersebut, peneliti merumuskan indikator kelima resiliensi matematis yaitu 

menyadari kemungkinan gagal dalam upaya mempelajari dan menguasai matematika. 

 

Faktor 6 dijadikan sebagai indikator keenam resiliensi matematis. Indikator keenam resiliensi 

matematis yang terbentuk disusun oleh 2 variabel. Dengan memperhatikan setiap statement yang 

ada pada variabel pembentuk tersebut, peneliti merumuskan indikator keenam resiliensi matematis 

yaitu menyadari bahwa pengetahuan matematika berguna ketika mempelajari ilmu atau topik 

selain matematika. Faktor 7 dijadikan sebagai indikator ketujuh resiliensi matematis. Indikator 

ketujuh resiliensi matematis yang terbentuk disusun oleh 3 variabel. Dengan memperhatikan setiap 

statement yang ada pada variabel pembentuk tersebut, peneliti merumuskan indikator ketujuh 

resiliensi matematis yaitu mampu mengatasi kesulitan yang muncul dalam upaya mempelajari dan 

menguasai matematika. 

 

Faktor 8 dan Faktor 9 masing-masing dijadikan sebagai indikator kedelapan dan kesembilan 

resiliensi matematis, dimana masing-masing disusun oleh 2 variabel. Dengan memperhatikan setiap 

statement yang ada pada variabel pembentuk tersebut, peneliti merumuskan indikator kedelapan 

dan kesembilan resiliensi matematis yaitu menyadari bahwa pengetahuan matematika berperan 

penting di masa depan dan mengetahui hal-hal yang dibutuhkan dalam upaya mempelajari dan 

menguasai matematika.  
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Dengan demikian maka tersusunlah indikator pembentuk Resiliensi Matematis pada mahasiswa 

program studi pendidikan matematika yang terdiri dari 9 (Sembilan) indikator. Seluruh indikator 

tersebut mampu menjelaskan atau menggambarkan bagaimana kemampuan resiliensi matematis 

yang dimiliki oleh para mahasiswa calon guru matematika. Dengan terbentuknya indikator 

pembentuk resiliensi matematis tersebut, dapat dilakukan analisis kemampuan resiliensi matematis 

dan juga pengembangan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan resiliensi matematis pada 

mahasiswa prodi pendidikan matematika. 

 

 

4. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator pembentuk Resiliensi 

Matematis pada mahasiswa prodi pendidikan matematika terdiri dari 9 indikator, yaitu:  

1. memiliki kemauan untuk mempelajari dan menguasai matematika. 

2. menyadari pentingnya mempelajari dan menguasai matematika.  

3. memiliki keyakinan diri sanggup untuk mempelajari dan menguasai matematika. 

4. menyadari keterbatasan yang dimiliki dalam mempelajari dan menguasai matematika.  

5. menyadari kemungkinan gagal dalam upaya mempelajari dan menguasai matematika. 

6. menyadari bahwa pengetahuan matematika berguna ketika mempelajari ilmu atau topik 

selain matematika.  

7. mampu mengatasi kesulitan yang muncul dalam upaya mempelajari dan menguasai 

matematika. 

8. menyadari bahwa pengetahuan matematika berperan penting di masa depan  

9. mengetahui hal-hal yang dibutuhkan dalam upaya mempelajari dan menguasai matematika. 
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